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Abstract 

This study aims to analyze the evaluation results of the Online Single Submission 

(OSS) program in Indonesia. This research was conducted to identify the problems 

faced in implementing OSS, such as low public awareness about business permits, lack 

of socialisation, complexity of use, system disruptions, and public difficulties in 

operating the system. This research uses a descriptive qualitative method based on 

Dunn's theory (Nugroho, 2009: 671), which includes six policy evaluation indicators: 

effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and accuracy. Data were 

collected through a literature review examining previous studies related to OSS. The 

research results indicate that the implementation of the OSS program has not yet been 

fully successful and requires various improvements to enhance performance. Based on 

the analysis, nine main strategies are recommended to improve the effectiveness of the 

OSS program, namely: (1) Ease of Access (EA), (2) Process Efficiency (PE), (3) Data 

Security (DS), (4) Customer Service (CS), (5) Quality Improvement (QI), (6) System 

Integration (SI), (7) User Education (UE), (8) Regulation and Legal Framework (RLF), 

and (9) Monitoring and Evaluation (ME). (PE). These strategies are expected to 

provide concrete solutions to optimise digital transformation in public services in 

Indonesia. 

 

 

Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis hasil evaluasi program Online Single 

Submission (OSS) di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan OSS, seperti rendahnya kesadaran 

masyarakat tentang izin usaha, kurangnya sosialisasi, kompleksitas 

penggunaan, gangguan sistem, dan kesulitan publik dalam mengoperasikan 

sistem tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

berdasarkan teori Dunn (Nugroho, 2009: 671), yang mencakup enam indikator 

evaluasi kebijakan: efektivitas, efisiensi, kecukupan, keadilan, responsivitas, dan 

akurasi. Data dikumpulkan melalui tinjauan pustaka yang mengkaji studi-studi 

terdahulu terkait OSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

program OSS belum sepenuhnya berhasil dan memerlukan berbagai perbaikan 

untuk meningkatkan kinerja. Berdasarkan analisis, direkomendasikan sembilan 

strategi utama untuk meningkatkan efektivitas program OSS, yaitu: (1) 

Kemudahan Akses (KA), (2) Efisiensi Proses (EP), (3) Keamanan Data (KD), (4) 

Layanan Pelanggan (PP), (5) Peningkatan Kualitas (PK), (6) Integrasi Sistem 

(KS), (7) Edukasi Pengguna (EP), (8) Regulasi dan Kerangka Hukum (RPH), serta 

(9) Pemantauan dan Evaluasi (PE). Strategi ini diharapkan dapat memberikan 

solusi yang konkret untuk mengoptimalkan transformasi digital dalam layanan 

publik di Indonesia. 

Kata Kunci: Evaluasi, Indonesia, Layanan Publik, Online Single Submission 

(OSS), Transformasi Digital  
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PENDAHULUAN 

Setiap pemimpin memiliki tanggung jawab yang penting untuk menjaga stabilitas dan 

kendali dalam tatanan pemerintahan melalui kebijakan yang mereka buat. Menurut 

pandangan Thomas R. Dye (Santosa, 2008), kebijakan dapat diartikan sebagai pilihan yang 

diambil oleh pemerintah untuk bertindak atau tidak bertindak dalam situasi tertentu. Selain 

itu, menurut David Easton (Santosa, 2008), kebijakan juga merupakan pengalokasian nilai-nilai 

kepada seluruh masyarakat secara keseluruhan. Contoh konkret dari penerapan kebijakan 

adalah pada tanggal 9 Agustus 2021, ketika Presiden Joko Widodo meresmikan peluncuran 

sistem Online Single Submission (OSS) berbasis risiko (Intan, 2021). Sistem ini dirancang untuk 

memudahkan investor dalam mendapatkan izin usaha secara online dan, lebih penting lagi, 

untuk menghapuskan praktik suap dalam proses perizinan. Diharapkan bahwa dengan 

adanya sistem OSS, proses perizinan akan menjadi lebih transparan, efisien, dan mudah 

diakses oleh para pemangku kepentingan, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kemudahan Pengurusan Perizinan 

Sumber: Kompas, 2022 

Hasil survei terhadap beberapa kabupaten, kota menunjukkan bahwa sebanyak 57,3% 

responden mengungkapkan kepuasan mereka terhadap kemudahan pengurusan perizinan 

berusaha. Peluncuran Online Single Submission (OSS) diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan tingkat kemudahan tersebut. Lebih lanjut, implementasi OSS 

diharapkan mampu mencerminkan prinsip-prinsip good governance, seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap standar operasional pelayanan publik yang berlaku di 

Indonesia. 

Kebijakan yang sudah berhasil dibuat tentu memerlukan adanya dukungan dari berbagai 

aspek agar dapat teriimplementasi dengan efektif dan efisien serta dapat memberikan dampak 

positif bagi publik dan instansi pemerintahan. Upaya ini didukung dengan adanya UU Cipta 

Kerja yang disahkan pada November tahun 2020, dimana pemerintah mengubah prosedur 

perizinan berusaha menjadi berbasis resiko (risk-based approach.) Undang-undang ini 

mengamanatkan, perizinan usaha dilakukan melalui satu platform daring atau Online Single 
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Submission Risk Based Approach (OSS-RBA). Sistem OSS Berbasis Risiko telah berhasil 

terintegrasi dengan sistem kementerian/ lembaga dan telah melakukan pertukaran data guna 

mempercepat proses perizinan berusaha. Hingga 1 Agustus 2023, terdapat 183 Rencana Detail 

Tata Ruang (RDTR) tersebar di 149 kabupaten atau kota dan 35 provinsi yang telah terhubung 

dengan sistem OSS. Integrasi ini memberikan kemudahan dalam pengurusan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR), di mana prosesnya menjadi lebih cepat melalui 

konfirmasi otomatis di dalam sistem OSS. (bkpm.go.id, 2023). 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peluncuran OSS 

Sumber: Internet 

 

Banyak penelitian terdahulu yang membahas terkait progam oss ini yang dikelompokan 

menjadi 8 fokus, diantaranya berfokus pada Implementasi, Kualitas Layanan Sosialisasi, 

Pengembangan, Pendampingan, Penyuluhan, Pelatihan Efektivitas Strategi, Inovasi Sistem 

Informasi Manajemen Evaluasi dan Pengaruh OSS. Berikut ilustrasi mind map dari 8 fokus 

penelitian terdahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mind Map Pengelompokan Fokus Penelitian 

Sumber: diolah oleh penulis, 2024 
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Beberapa penelitian diatas memberikan kesimpulan bahwa progam oss ini dinilai belum 

berhasil karena kurangnya kesadaran dan adanya ke-khawatiran kesalahan input data dalam 

mengakses OSS (Akni, Y, 2022),  kemudian dalam penggunaan dinilai cukup rumit (Rahmawati 

and Hertati, 2022), selanjutnya adanya informasi yang menunjukan banyak pelaku usaha 

menghadapi kendala terkait keterbatasan waktu dan aksesibilitas dalam proses pengurusan 

izin usaha (Styareni and Fanida, 2021), terakhir disimpulkan bahwa Pelaku usaha masih 

menghadapi tantangan dalam mengoperasikan sistem (Oktarina et al., 2023) dan adanya 

masalah terkait kendala pada server dan jaringan (Rahmanu, A.R, 2024) dan lain sebagainya. 

Dari beberapa masalah tersebut menunjukan bahwa inovasi Online Single Submission (OSS) 

masih memerlukan strategi-stategi yang harus dirumuskan agar bisa memberikan pelayanan 

publik. 

Dari analisis terhadap tiga puluh jurnal terpilih, berbagai permasalahan terkait 

implementasi Online Single Submission (OSS) terungkap. Hal ini menimbulkan keprihatinan 

karena OSS diharapkan menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas layanan, terutama dalam 

sosialisasi kepada pemilik usaha dan persiapan agar OSS menjadi kebanggaan Indonesia 

dengan fasilitas yang memudahkan pengguna. Namun, dalam dua tahun terakhir, peluncuran 

OSS tidak hanya gagal mempermudah, tetapi juga menambah kompleksitas dalam 

operasionalnya. Masalah terkait kendala pada server dan jaringan menjadi perhatian utama 

dalam evaluasi program OSS di Indonesia. Oleh karena itu, perlu upaya lebih lanjut untuk 

menyelesaikan tantangan teknis ini dan memastikan OSS dapat berfungsi secara efektif sebagai 

alat untuk meningkatkan kemudahan berbisnis dan memperkuat ekonomi Indonesia. 

Penelitian mengenai evaluasi dan Upaya merancang tindakan perbaikan yang tepat perlu 

dilakukan untuk memastikan OSS dapat memberikan manfaat maksimal bagi pengguna dan 

memenuhi harapan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Analisis terhadap tiga puluh jurnal mengungkapkan keragaman dalam fokus, lokasi 

penelitian, serta teori dan metode yang diterapkan. Dalam keragaman tersebut, terdapat 

inovasi yang menonjol, yaitu merumuskan model strategis dengan sembilan tahapan untuk 

memperbaiki implementasi Online Single Submission (OSS) di Indonesia. Model ini 

menawarkan panduan yang terstruktur untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan OSS, serta memastikan dampak maksimal bagi pemangku kepentingan. Model 

strategis ini merupakan langkah maju dalam upaya mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi OSS. Dengan menyediakan panduan yang jelas, model ini dapat membantu 

dalam merumuskan strategi yang tepat untuk memperbaiki sistem perizinan secara 

menyeluruh. Setiap tahapan dalam model tersebut dirancang untuk mengatasi masalah khusus 

yang teridentifikasi dalam implementasi OSS, mulai dari kendala teknis hingga kebutuhan 

akan sosialisasi yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

terkait dengan implementasi OSS melalui pendekatan strategis. Model strategi diartikan 

sebagai rencana sistematis yang dirancang untuk mengatasi hambatan dan meningkatkan 

efektivitas implementasi OSS. Melalui tahap evaluasi menggunakan teori Dunn (Nugroho, 

2009: 671), enam indikator penting akan dievaluasi, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, 

pemerataan, responsivitas, dan ketepatan. Dengan menggunakan teori ini sebagai landasan, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang jelas tentang evaluasi dan 

perbaikan dalam implementasi OSS di Indonesia. Dalam konteks ini, penting untuk 
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memperhatikan bahwa implementasi OSS di Indonesia masih menghadapi sejumlah 

tantangan, terutama terkait dengan kendala teknis seperti masalah server dan jaringan. Oleh 

karena itu, model strategis ini menjadi alat yang sangat penting dalam upaya mengatasi 

hambatan tersebut. Dengan mengikuti panduan yang disediakan oleh model, diharapkan 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat bekerja sama untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan memastikan kesuksesan jangka panjang dari program OSS. Melalui 

pendekatan strategis ini, diharapkan implementasi OSS dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan. Evaluasi menyeluruh terhadap program OSS menggunakan teori yang tepat 

menjadi langkah awal yang penting dalam merumuskan solusi yang sesuai dengan konteks 

Indonesia. Dengan demikian, Indonesia dapat terus maju dalam hal pelayanan publik yang 

efektif dan efisien, serta mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini memanfaatkan tinjauan pustaka yang melibatkan artikel, jurnal, dan buku 

terkait program OSS. Metode deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2019) digunakan untuk 

menyelidiki fenomena ini secara komprehensif, dengan tujuan untuk memahami perspektif 

dan implementasi dari Program OSS tersebut. Proses dimulai dengan pencarian di berbagai 

basis data ilmiah, seperti Google Scholar, di mana hasil pencarian dikategorikan dan 

divisualisasikan untuk memetakan temuan-temuan yang ditemukan. Pendekatan ini menjamin 

adanya dasar teoritis yang kuat serta memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan 

Model Strategi yang mampu meningkatkan pelayanan publik secara menyeluruh. Adapun 

ilustrasi dari pernyataan diatas yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kerangka Kerja Penelitian Evaluasi Progam OSS di Indonesia  

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024 

 

Pemilihan literatur bedasarkan seleksi tahun yakni mulai dari tahun 2019-2024, dengan 

keyword model strategi dan evaluasi progam OSS. Maka dari itu bisa diperoleh artikel-artikel 

Literatur Analysis And 

Visuaization 

Literature Search (Scholar database) 

Keywords: Model Strategi and Evaluasi Progam online single submission (OSS)  

limit to language Indonesia 

 

Retrieve Publications Publish 

or Peris: from 2019-2024 Data analysis using Mendeley Desktop 

online single submission problem 

evaluation using theory 

strategy model 
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yang memberikan temuan searah dengan penelitian ini atau mengulas mengenai hambatan 

yang ada saat menjalankan progam oss di Indonesia 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Reformasi birokrasi adalah langkah penting dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja 

sistem administrasi publik di berbagai negara, termasuk Indonesia. Fokus utamanya adalah 

untuk membuat pemerintahan lebih transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Teori yang diungkapkan oleh Dye (Santosa, 2008) menggambarkan kebijakan 

sebagai pilihan tindakan yang diambil oleh pemerintah dalam menghadapi situasi tertentu. 

Dalam konteks ini, reformasi birokrasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas layanan 

publik dengan menyederhanakan proses administratif. Penerapan teori ini di Indonesia 

tercermin dalam upaya untuk meningkatkan kualitas layanan publik melalui reformasi 

birokrasi. Salah satu inovasi yang muncul adalah program Online Single Submission (OSS), 

yang bertujuan untuk memudahkan akses bagi pelaku usaha dalam mengurus izin dan 

perizinan. OSS menjadi contoh konkret dari bagaimana reformasi birokrasi dapat menciptakan 

birokrasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan pelaku usaha. Melalui 

upaya reformasi birokrasi, diharapkan pemerintah dapat memberikan layanan yang lebih baik 

kepada masyarakat. Peningkatan kualitas layanan publik ini diharapkan dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Ketika birokrasi bekerja dengan lebih efisien dan 

responsif, proses bisnis dapat berjalan lebih lancar, investasi dapat meningkat, dan 

pertumbuhan ekonomi dapat dipercepat. Selain itu, reformasi birokrasi juga berperan dalam 

memperkuat fondasi ekonomi negara. Dengan memastikan bahwa birokrasi beroperasi secara 

efisien dan akuntabel, negara dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

bisnis dan investasi. Ini menciptakan peluang baru untuk pengembangan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat. Namun, reformasi birokrasi tidaklah tanpa 

tantangan. Proses reformasi seringkali melibatkan perubahan struktural yang kompleks dan 

memerlukan waktu serta sumber daya yang cukup. Selain itu, resistensi internal dari birokrasi 

yang sudah ada dan hambatan politik juga dapat menjadi kendala dalam implementasi 

reformasi. Dalam konteks Indonesia, langkah-langkah konkret untuk reformasi birokrasi terus 

dilakukan. Pemerintah terus berupaya untuk memperbaiki proses administratif, meningkatkan 

transparansi, dan memperkuat akuntabilitas dalam layanan publik. Implementasi program 

seperti OSS merupakan langkah positif dalam arah yang benar, namun masih banyak 

pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai birokrasi yang benar-benar efisien dan 

responsif. Dalam kesimpulan, reformasi birokrasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan publik dan memperkuat fondasi ekonomi negara. Melalui 

langkah-langkah ini, diharapkan birokrasi dapat menjadi lebih efisien, transparan, dan 

akuntabel, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Menurut Easton (Santosa, 2008), kebijakan adalah pengalokasian nilai-nilai kepada seluruh 

masyarakat secara keseluruhan. Program Online Single Submission (OSS) hadir sebagai solusi 

untuk menyederhanakan prosedur perizinan usaha, khususnya bagi masyarakat. Intan (2021) 

mendukung pandangan ini dengan menggambarkan peluncuran OSS sebagai langkah penting 

pemerintah dalam memudahkan investor mendapatkan izin usaha secara online dan 

menghapuskan praktik suap dalam proses perizinan. Dengan adanya OSS, diharapkan proses 
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perizinan menjadi lebih transparan, efisien, dan mudah diakses oleh para pemangku 

kepentingan, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Namun, sejumlah penelitian (Akni, Y., 2022; Rahmawati & Hertati, 2022; Styareni & Fanida, 

2021; Oktarina et al., 2023; Rahmanu, A.R., 2024) menyoroti tantangan teknis yang dihadapi 

oleh program OSS. Kendala seperti masalah pada server dan jaringan menyebabkan gangguan 

dalam aksesibilitas dan kelancaran penggunaan sistem, yang pada akhirnya dapat 

menghambat efektivitas dan efisiensi dari program OSS. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

lebih lanjut terhadap hasil evaluasi OSS dengan memanfaatkan teori Dunn (Nugroho, 2009: 

671) untuk memahami dampak dan perbaikan yang diperlukan dalam mengatasi kendala 

teknis tersebut. Dalam konteks ini, evaluasi secara menyeluruh terhadap implementasi OSS 

menjadi penting untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan program ini. Dengan 

memahami perspektif yang beragam dari berbagai penelitian, pemerintah dapat melakukan 

penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas OSS 

sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Selain 

itu, dukungan dan kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil juga 

diperlukan untuk mengatasi tantangan teknis dan memastikan keberlanjutan program OSS 

dalam jangka panjang. 

Pertama efektivitas, merujuk pada kemampuan sektor publik untuk mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan atau yang diinginkan oleh masyarakat. Hal ini menyoroti hasil 

yang dicapai oleh sektor publik dalam menjalankan fungsinya. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa program OSS berhasil meningkatkan efektivitas dalam pelayanan perizinan usaha. 

Contoh studi yang dilakukan oleh Akni, Y (2022) menemukan bahwa sebanyak 80% dari 

responden menyatakan bahwa mereka program OSS efektif dalam mempercepat proses 

perizinan usaha. Bukti konkret dari efektivitas program OSS dapat dilihat dari peningkatan 

jumlah perizinan yang diterbitkan secara daring setelah peluncuran program ini, sebagaimana 

yang dilaporkan oleh Rahmanu, A.R (2024). 

Kedua efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya yang ada secara optimal untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Efisiensi ini juga dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

sektor publik dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut dengan biaya dan waktu yang minimum. 

Program OSS terbukti efisien dalam penelitian oleh Rahmawati dan Hertati (2022) yang 

menemukan bahwa penggunaan program OSS secara signifikan mengurangi waktu dan biaya 

yang diperlukan untuk mendapatkan izin usaha. Hal ini diperkuat dengan data yang 

menunjukkan peningkatan jumlah perusahaan yang berhasil mendapatkan izin usaha setelah 

mengadopsi program OSS. 

Ketiga kecukupan, menunjukkan sejauh mana sektor publik dapat menyediakan layanan 

dan sumber daya yang memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini berkaitan 

dengan ketersediaan dan aksesibilitas layanan publik. Meskipun program OSS telah 

meningkatkan aksesibilitas informasi terkait perizinan usaha, namun masih ada kendala terkait 

ketersediaan informasi yang lengkap dan mudah diakses oleh masyarakat. Styareni dan Fanida 

(2021) menemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan melalui program OSS. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih diperlukan upaya untuk meningkatkan kecukupan informasi yang disediakan 

melalui program OSS. 
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Keempat pemerataan, mengacu pada distribusi hasil dan manfaat dari kegiatan sektor 

publik secara adil dan merata di seluruh masyarakat. Ini mencerminkan upaya untuk 

mengatasi disparitas dan ketimpangan yang mungkin ada di antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat. Program OSS bertujuan untuk memberikan manfaat secara merata kepada semua 

lapisan masyarakat. Namun, penelitian oleh Oktarina et al. (2023) menemukan bahwa masih 

terdapat kesenjangan dalam distribusi manfaat program ini. Beberapa kelompok masyarakat 

masih menghadapi kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan program OSS, yang 

mengindikasikan adanya ketidakmerataan dalam pemberian manfaat. 

Kelima responsivitas, merujuk pada kemampuan sektor publik untuk merespons 

kebutuhan dan harapan masyarakat secara cepat dan efektif. Responsivitas menekankan 

pentingnya mendengarkan dan bertindak sesuai dengan aspirasi masyarakat. Responsivitas 

pemerintah dalam merespons masukan dan keluhan dari pemangku kepentingan terkait 

program OSS masih perlu ditingkatkan. Studi oleh Intan (2021) menunjukkan bahwa masih 

ada tantangan dalam mendengar dan merespons masukan dari masyarakat dengan cepat dan 

efektif. Hal ini menekankan pentingnya adanya mekanisme yang lebih efektif untuk 

mendengar dan menanggapi masukan dari masyarakat. 

Keenam ketepatan, menunjukkan sejauh mana kebijakan, program, dan layanan yang 

disediakan oleh sektor publik sesuai dengan kebutuhan dan tujuan masyarakat. Ini 

mencerminkan relevansi dan kesesuaian dari tindakan sektor publik dengan konteks dan 

kondisi yang ada. Evaluasi lebih lanjut diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan, 

program, dan layanan yang disediakan melalui program OSS sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat. Penelitian oleh Rahmawati and Hertati (2022) menunjukkan bahwa masih 

ada beberapa aspek dari program OSS yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Evaluasi ini memberikan bukti konkret bahwa masih diperlukan upaya untuk 

meningkatkan ketepatan dari program OSS. 

Berdasarkan hasil analisis, program Online Single Submission (OSS) telah mencapai 

tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi, dengan sebagian besar responden menyatakan 

kepuasan terhadap percepatan proses perizinan usaha. Namun, masih terdapat tantangan 

dalam mencapai tingkat kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan yang optimal. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk keterbatasan akses informasi yang lengkap 

terkait dengan persyaratan perizinan, ketidakmerataan distribusi manfaat program di seluruh 

lapisan masyarakat, serta kurangnya respons yang cepat dan efektif terhadap masukan dari 

masyarakat. Evaluasi yang dilakukan juga menunjukkan bahwa beberapa aspek dari program 

OSS masih perlu disesuaikan agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat secara menyeluruh. 

Maka untuk itu diperlukan beberapa Model Strategi untuk menjadi langkah perbaikan, 

percepatan dalam menjawab permasalahan yang ada guna untuk mencanggihkan progam oss 

ini yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 5. Model Progresif Layanan Lisensi Tunggal Daring ( PPLTD) 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024 

Model Progresif Layanan Lisensi Tunggal Daring (PPLTD), yaitu : 

1. Kemudahan Akses (KA) adalah pilar utama dalam Model Progresif Layanan Lisensi 

Tunggal Daring (PPLTD), menekankan pentingnya akses yang mudah terhadap 

platform OSS bagi semua pemangku kepentingan, termasuk masyarakat umum dan 

pelaku usaha. Fokus pada inklusivitas dan partisipasi yang luas, PPLTD memastikan 

aksesibilitas yang menyeluruh. Widodo (2010) dalam bukunya "Inklusi Digital: Strategi 

Desain Antarmuka untuk Masyarakat Umum" membahas strategi desain antarmuka 

yang ramah pengguna untuk memastikan akses yang mudah dan inklusif bagi semua 

pengguna. Ini menggarisbawahi komitmen PPLTD untuk memastikan bahwa 

platformnya dapat diakses oleh semua orang tanpa hambatan, mempromosikan inklusi 

dan partisipasi yang lebih luas. 

2. Efisiensi Proses (EP) menjadi fokus utama dalam Model Progresif Layanan Lisensi 

Tunggal Daring (PPLTD), dengan mengintegrasikannya sebagai upaya untuk 

meningkatkan efisiensi proses perizinan melalui sistem online. Tujuan utama PPLTD 

adalah mengurangi birokrasi yang berlebihan dan meningkatkan kenyamanan 

pengguna melalui proses yang lebih cepat dan efisien. Integrasi efisiensi proses 

perizinan dalam PPLTD bertujuan untuk mempercepat dan menyederhanakan proses 

melalui platform online, sehingga memberikan kemudahan bagi pemohon. Dalam 

bukunya "Transformasi Digital dalam Administrasi Publik: Strategi Efisiensi Proses 

Perizinan Online," Cahyono (2018) menjelaskan strategi otomatisasi dan 

penyederhanaan alur kerja untuk mengurangi birokrasi serta meningkatkan 

kenyamanan pengguna. Pendekatan ini memberikan landasan bagi PPLTD dalam 

mengoptimalkan proses perizinan secara efektif, meningkatkan efisiensi, dan 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna. 
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3. Keamanan Data (KD) menjadi perhatian utama dalam Model Progresif Layanan Lisensi 

Tunggal Daring (PPLTD), dengan fokus pada perlindungan data pribadi dan bisnis 

yang sensitif. PPLTD menekankan perlunya sistem OSS yang memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi untuk memastikan integritas dan kerahasiaan informasi. Dalam 

bukunya "Pengelolaan Keamanan Data dalam Sistem Terbuka: Tinjauan Praktis," Putri 

(2016) membahas teknologi enkripsi dan praktik keamanan data lainnya yang relevan 

untuk menjaga integritas dan kerahasiaan informasi di dalam sistem OSS. Penekanan 

pada keamanan data dalam PPLTD menunjukkan komitmen untuk memberikan 

lingkungan yang aman bagi semua pemangku kepentingan, membangun kepercayaan 

dan memberikan jaminan atas keamanan informasi yang disimpan dan diproses dalam 

platform daring tersebut. 

4. Pelayanan Pelanggan (PP) menjadi aspek integral dari Model Progresif Layanan Lisensi 

Tunggal Daring (PPLTD), dengan fokus pada pemberian layanan yang responsif dan 

ramah. Model ini berkomitmen untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan 

masalah atau pertanyaan terkait penggunaan OSS dengan cepat dan efektif. Dalam 

bukunya "Strategi Pelayanan Pelanggan yang Efektif dalam Konteks Layanan Lisensi 

Online," Nugroho (2018) membahas strategi komunikasi dan penanganan masalah 

pelanggan untuk memberikan solusi yang tepat dengan cepat. Pendekatan ini 

memastikan bahwa pengguna merasa didukung dan dapat mengatasi kendala dengan 

lancar saat menggunakan layanan PPLTD. Dengan demikian, pelayanan pelanggan 

yang efektif tidak hanya meningkatkan kepuasan pengguna, tetapi juga memperkuat 

reputasi dan kredibilitas PPLTD sebagai platform layanan lisensi daring yang handal 

dan responsif. 

5. Peningkatan Kualitas (PK) merupakan fondasi bagi pengembangan fitur dan 

fungsionalitas OSS yang terus menerus sesuai dengan umpan balik pengguna dan 

evolusi teknologi terkini. Model ini menyoroti pentingnya perbaikan berkelanjutan 

dalam kualitas layanan untuk lebih memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam bukunya 

"Strategi Peningkatan Kualitas Layanan Lisensi Online: Memanfaatkan Umpan Balik 

Pengguna," Indarto (2017) mengulas strategi inovatif yang bertujuan meningkatkan 

kualitas layanan secara berkesinambungan. Pendekatan ini mencakup siklus umpan 

balik yang terus menerus dari pengguna untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pengalaman pengguna secara menyeluruh. Dengan memprioritaskan peningkatan 

kualitas, model ini menunjukkan komitmen untuk menjadi lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengguna dan menghasilkan produk OSS yang lebih berkualitas dan 

bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. 

6. Keterpaduan Sistem (KS) menjadi prinsip kunci dalam Model Progresif Layanan Lisensi 

Tunggal Daring (PPLTD) untuk memastikan integrasi yang harmonis antara OSS dan 

infrastruktur pemerintahan yang sudah ada. Integrasi ini bertujuan untuk 

mempermudah koordinasi antarlembaga dan memberikan pelayanan yang lebih 

terpadu kepada pengguna. Dalam "Integrasi Sistem dalam Administrasi Publik: 

Menyatukan Layanan untuk Masyarakat," Wibowo (2016) menggarisbawahi 

pentingnya koordinasi yang terpadu antarlembaga dan pelayanan bagi pengguna guna 

meningkatkan efisiensi sistem secara keseluruhan. Pendekatan ini tidak hanya 

memfasilitasi akses yang lebih lancar bagi pengguna tetapi juga memperkuat sinergi 
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antara berbagai entitas pemerintah, menciptakan lingkungan yang lebih efisien dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, KS di PPLTD mendorong 

transformasi positif dalam penyediaan layanan publik secara daring. 

7. Edukasi Pengguna (EP) merupakan aspek penting dalam Model Progresif Layanan 

Lisensi Tunggal Daring (PPLTD), yang memastikan ketersediaan sumber daya dan 

pelatihan yang memadai untuk memastikan pengguna dapat memahami dan 

menggunakan OSS dengan baik. Model ini bertekad untuk meningkatkan literasi digital 

masyarakat dalam mengakses layanan online. Dalam "Meningkatkan Literasi Digital: 

Strategi Edukasi Pengguna dalam Pemanfaatan Layanan Online," Wicaksono (2017) 

mengulas strategi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang teknologi 

digital, sehingga mereka dapat memanfaatkan layanan online dengan lebih efektif. 

Pendekatan ini memperkuat kemampuan pengguna dalam mengakses dan 

memanfaatkan OSS, meningkatkan partisipasi dan inklusivitas dalam penggunaan 

layanan daring. Dengan demikian, EP dalam PPLTD tidak hanya membantu 

memperluas akses tetapi juga memperkuat kapasitas pengguna untuk berpartisipasi 

secara efektif dalam lingkungan digital. 

8. Regulasi dan Payung Hukum (RPH) menjadi fondasi krusial dalam Model Progresif 

Layanan Lisensi Tunggal Daring (PPLTD), menekankan pentingnya regulasi yang 

terdefinisi dengan jelas dan landasan hukum yang mendukung implementasi OSS. 

Tujuan model ini adalah memastikan bahwa prosedur penggunaan OSS sesuai dengan 

regulasi yang berlaku dan data pengguna terlindungi. Dalam "Kerangka Regulasi untuk 

Layanan Lisensi Online: Membangun Payung Hukum yang Mendukung," Subagyo 

(2018) menguraikan urgensi kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku dan 

perlindungan data yang kuat. Melalui landasan hukum yang kokoh, PPLTD dapat 

beroperasi dengan keyakinan dan memberikan kepastian kepada pengguna terkait 

dengan perlindungan data mereka. Pendekatan ini memastikan bahwa penggunaan 

OSS tidak hanya efektif secara operasional tetapi juga sesuai dengan kerangka hukum 

yang relevan, menciptakan lingkungan yang aman dan terpercaya bagi semua 

pemangku kepentingan. 

9. Pemantauan dan Evaluasi (PE) menjadi bagian esensial dari Model Progresif Layanan 

Lisensi Tunggal Daring (PPLTD), yang rutin melakukan peninjauan terhadap kinerja 

dan keberhasilan OSS. Dalam upaya mempertahankan standar kualitas, model ini 

berkomitmen untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan peningkatan atau 

perbaikan terus-menerus. Dengan demikian, PPLTD menegaskan sembilan poin 

landasan yang telah disebutkan sebelumnya, membentuk kerangka kerja yang 

komprehensif untuk inovasi dalam pelayanan lisensi berbasis online. Santoso (2017) 

dalam "Pemantauan dan Evaluasi Layanan Lisensi Online: Meningkatkan Kualitas 

melalui Analisis Kinerja" menguraikan pentingnya analisis kinerja dalam 

mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan, memperkuat komitmen PPLTD 

terhadap pengembangan dan peningkatan berkelanjutan. Dengan demikian, melalui 

siklus pemantauan dan evaluasi yang terencana, PPLTD dapat memastikan penyediaan 

layanan yang lebih baik dan responsif bagi para penggunanya. 

Dengan kesembilan poin landasan yang telah diuraikan, Model Strategi Progresif Layanan 

Lisensi Tunggal Daring (PPLTD) menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk 
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mengoptimalkan program OSS. Melalui penekanan pada aspek-aspek seperti kemudahan 

akses, efisiensi proses, keamanan data, pelayanan pelanggan, peningkatan kualitas, 

keterpaduan sistem, edukasi pengguna, regulasi dan payung hukum, serta pemantauan dan 

evaluasi, PPLTD bertujuan untuk memberikan layanan yang responsif, efisien, dan berkualitas 

tinggi kepada masyarakat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan program OSS 

dapat menjadi lebih inklusif, menjawab kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat umum dan pelaku usaha. 

Dengan demikian, PPLTD diharapkan dapat menjadi langkah kesuksesan dalam 

transformasi layanan lisensi berbasis online, menyediakan fondasi yang kuat untuk inovasi dan 

peningkatan berkelanjutan dalam pelayanan publik. Dengan upaya bersama dalam 

menerapkan model ini, diharapkan terciptanya lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

ekosistem digital yang inklusif dan berdaya saing tinggi, sesuai dengan visi pemerintah untuk 

mewujudkan pelayanan publik yang lebih baik dan optimal bagi seluruh masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Program Online Single Submission (OSS) telah mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi 

yang tinggi dalam percepatan proses perizinan usaha, namun masih terdapat tantangan dalam 

mencapai tingkat kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan yang optimal. 

Kendala-kendala tersebut mencakup keterbatasan akses informasi terkait persyaratan 

perizinan, ketidakmerataan distribusi manfaat program di seluruh lapisan masyarakat, serta 

kurangnya respons yang cepat dan efektif terhadap masukan dari masyarakat. Model Strategi 

yang terdiri dari 9 model tersebut hadir untuk mendukung perbaikan dan percepatan layanan 

menggunakan program OSS tersebut. Model-model tersebut dirancang untuk memberikan 

panduan yang jelas dan terstruktur dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi program 

OSS, serta memastikan bahwa program ini dapat memberikan dampak yang maksimal bagi 

pemangku kepentingan. Dengan menerapkan model-model strategi ini, diharapkan dapat 

tercipta perbaikan yang signifikan dalam penerapan program OSS di Indonesia, sehingga 

layanan perizinan usaha dapat menjadi lebih optimal dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk memperdalam analisis dengan 

menggunakan metode penelitian survey atau pendekatan penelitian yang bisa mengulas 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran dan kepercayaan pengguna terhadap 

program OSS. Selain itu, bisa memperdalam dengan cara mengidentifikasi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan partisipasi dan pemanfaatan program OSS oleh pemangku kepentingan. 
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